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Yogya Tanpa Knalpot Bising

Yogya Tanpa Knalpot Bising'. Bisakah ?
Gagasan lama ini makin kuat meng-

JUDUL lengkap artikel ini 'Ta hun 2014

gumpal di benak karena pengalaman harian

maupun terpaan media massa.
" Kita merasakan, makin hari kerap diterpa

kebisingan jalanan dekat rumah, saat bertamu
atau di jalan raya, dari knalpot sepeda motor

macam-macam jenig dan merek. Mulai dari mo-
tor baru dengan knalpot lak standar, bebek
matik yang makin bejibun, bebek biasa yang
terus berkurang, motor berselinder di atas 150
. cc, mofor gede, hingga motor tua berknalpot bu-
tut nan gaduh. Hampir semuanya merek J e-
pang rakitan Indonesia. . _
Penunggangnya beragam, tidak diskriminatif
' jender ataupun etnik. Lelaki atau perempuan,
Jawa (Yogya) dan luar Yogya, sama egoisnya.
Penunggang terbanyak memang orang muda,
anak sekolah, mahasiswa, pedagang, lalu pe-
gawai dan militer. Ada penunggang spesial
yaitu pekerja bengkel yang mengetes mesin mo-
 tor, tapi saringan knalpot ikut dibuka. Meski
tidak ada relasi antara mesin dengan kerasnya
suara knalpot, tapi itulah kebiasaan buruk pe-
kerja bengkel tak bermerek. Bisa diduga beng-
kel macam ini tak mengantongi izin gangguan,
padahal keberadaannya terus menjamur dan
- berpraktik di sekitar permukiman. .

Kegalauan semakin mendera karena hampir-
hampir tak ada yang peduli alias cuek bebek.
Ketika bertamu di rumah tetangga dan saat itu
melintas motor dengan suara amat sangat
memekakkan telinga, tuan rumah cuma bergu-
mam "Siapa sih dia?" Astaga, sebegitu permisif
masyarakat kita!

Sumber utama kebisingan, meminjam istilah
Presiden, karena surplus kebebasan tapi defisit
kepatuhan. Kebebasan dimiliki para perajin
knalpot hingga menciptakan aneka model ke-
ren tapi mengeluarkan suara tidak standar. Ke-
bebasan juga dimiliki penjual aksesoris motor
dan pembeli. Bebas dan kreatif tentu boleh tapi
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mnlanggdr kepatuhan mesti berhadapan de-
ngan hukum, aturan atau clikn, Snynnghya,
hulum dan etikan tidak dikenal pergjin, penjual
damn pesepeda motor dengan knalpot bising.

Ajakan membebaskan Yogya dari kebisingan -
-knalpot ditujukan kepada keluarga, komunitas,
asrama, kos-kosan, juga kepada pimpinan seko-.
"lah, kampus, kantor, perusahaan, militer dan

"tentu para Ketua RT, RW, Lurah, Camat, Bu- «

pati, Walikota hingga Gubernur. Caranya mu-
dah.. Amati baik-baik penunggang motor sete-
lah menghidupkan mesin, simak suara knalpot
dan nyatakan, bahwa:suaranya tidak lazim,

- tidalz standar. Tak perlu pakai alat pengukur,
- manfaatkan saja telinga dengan cermat, nis-

caya bisa membedakan mana bunyi normal dan
mana tidak. Beri waktu dia paling lama seming-

" gu menormalkan suara knalpot. Bila tidak di-

penuhi, silakan ambil tindakan, misalnya,

-mengistirahatkan motor, menghentikan uang

bensin, hingga wajib memarkir
motorny a jauh-jauh dari tempat
tinggal. Bila anda pimpinan kan-
tor atau perusahaan, berikan cuti
dengan tanggungan dia sendiri
kepada pzgawai dengan sepeda
motor berknalpot bising sampai ia
menormalisan suara knalpot mo-
tornya.

Persuasi dan tindakan orang
terdekat lebih manjur ketimbang
pihak yang relasinya relatif jauh,
Jadi, pasal dalam-UU Lalu Lintas
Jalan Raya tak perlu diterapkan

_bila ayah, ibu, RT, pimpinan asra-

ma, guru, direktur, bos perusaha-
an mau menindak mereka yang
motornya berkmnalpot bising. Pen-
dekatan model ini juga berlaku di
komunitas atau klub motor. Bila

seorang pre51den klub- motor sepakat dengan
Presiden SBY bahwa kita kelebihan kébebasan
tapi minim kepatuhan maka seimbangkunlah.
Gerakan serentak ini niscayn momhbobaskan
Yoy davi tovar knnlpol bining, tak porlu me-
nunggu hinggo akhir 2014, Bupati, walikota,
gubernur membori dukungan berupa penghar-

‘gaan kepada sckolah, kampung, asrama, per-

usahaarn, lembaga, organisasi yang tidak me-
melihara satupun motor dengan knalpot bising.
Silakan diberi award bertajuk 'Pendukung Ke-
istimewaan' atau 'The Most Honorable Citizen
of Yogya Cultural City' yang penting mereka
harus diberi hadiah berupa sepeda onthel,
bukan sepeda motor. Media massa tentu tetap
memantau, namun keluhan ‘warga dengan
memberi julukan 'The Most Crpwded City of
Yogyakarta' ataupun "Yogya Berhenti Nyaman'
sudah tak ada lagi, lagi pula para jurnalis juga
bersepeda motor dengan knalpot standar pa-
brik. Q- g.
*) Lukas S Ispandriarno, Dosen Fisip
UAJY, Penggagas Komunitas Marka Jalan.



